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A. Kerangka Konsep

Kerangka konsep berfungsi selaku dasar pemikiran dalam pelaksanaan

suatu penelitian. Kerangka ini disusun dengan merujuk pada teori-teori yang sudah

dikaji dalam tinjauan pustaka dan kerangka teoretis. Berlandaskan hal inilah,

kerangka konsep kajian studi ini bisa dirumuskan seperti berikut:
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B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Penelitian

Variabel kajian studi meliputi seluruh entitas yang dipilih penulis untuk
diteliti guna memperoleh informasi dan kemudian dilakukan penarikan Kesimpulan
(Sugiyono, 2022). Studi ini menggunakan variabel independen dan dependen.
a. Variabel bebas

Variabel bebas yakni faktor yang memengaruhi variabel lainnya, terkadang
dikatakan sebagai variabel stimulus, yang menyebabkan perubahan ataupun
munculnya variabel terikat (Jamal dan Wahyudi, 2021). Dalam kajian studi ini
mengujikan dukungan suami.
b. Variabel terikat

Variabel dependent yakni variabel yang keberadaanya disebabkan oleh
variabel lain, biasanya disebut variabel independen, dan kadang-kadang disebut
sebagai variabel keluaran, kriteria, atau konsekuensi (Jamal dan Wahyudi, 2021).

Dalam kajian studi ini mengujikan pemberian ASI eksklusif.
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2. Definisi Oprasional Variabel
Tabel 2
Definisi Operasional Variabel
No Variabel Definisi Operasional Cara Skala
Pengukuran
1 2 3 4 5
1 Dukungan Perilaku dan pola pikir Kuesioner Ordinal
Suami suami mampu membantu Mendukung >
ibu didalam memfasilitasi median
pemberian ASI eksklusif
kepada bayinya. Tidak mendukung <
median
a  Dukungan Dukungan suami terhadap Kuesioner Ordinal
Emosional  pemberian ASI eksklusif Mendukung >
diwujudkan melalui median
perhatian, pengertian,
kepedulian, dan kasih Tidak mendukung <
sayang. Skor: Jawaban ya = median
1 Jawaban tidak =0
b  Dukungan Dukungan suami terhadap Kuesioner Ordinal
Instrumental pemberian ASI eksklusif Mendukung >
meliputi penyediaan median
fasilitas, bantuan materi,
dan dorongan sepanjang Tidak mendukung <
kegiatan menyusui. Skor: median
Jawaban ya =v1 Jawaban
tidak = 0
¢ Dukungan Bantuan yang diberikan Kuesioner Ordinal
Penilaian suami didalam memberikan Mendukung >
ASI eksklusif mencakup median
pujian, masukan dan
apresiasi untuk ibu. Tidak mendukung <
Skornya: Jawaban ya =1 median
Jawaban tidak = 0
d Dukungan Bantuan yang diberikan Kuesioner Ordinal
Informasi suami didalam memberikan Mendukung >
ASI eksklusif mencakup median
materi pengetahuan,
petunjuk dan solusi Tidak mendukung <
permasalahan yang median
dihadapi ibu. Skor: Jawaban
ya =1 Jawaban tidak =0
2 Pemberian  Perilaku memberikan ASI Wawancara Nominal
ASI bagi bayi selama 6 bulan ASI eksklusif : jika
Eksklusif pertama dengan tidak ASI saja
disertai pemberian makanan
atau minuman tambahan, Tidak ASI eksklusif

tidak termasuk obat-obatan
dan vitamin atau mineral
tetes

: jika mendapat
makanan/ minuman
tambahan
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C. Hipotesis

Hipotesis adalah tanggapan sementara terhadap suatu masalah yang tetap
spekulatif sampai validitasnya ditetapkan (Siregar dkk, 2022). Pada penelitian ini,
peneliti mengajukan hipotesis alternatif (Ha) yaitu: terdapat hubungan antara
dukungan suami bagi keberhasilan pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja

Puskesmas Sukasada 1 Kabupaten Buleleng

35



